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The purpose of this study is to determine whether there is an application of 
management accounting and how it applies to companies that survive a pandemic. 
The subjects in this study were PT. Bumi Linggar Pertiwi which is engaged in the 
property sector. This research is included in descriptive qualitative research. The 
data analysis technique used in this research is data reduction, data presentation 
and conclusion drawing and verification. The result of this research is PT. Bumi 
Linggar Pertiwi applies a financing system, a budgeting system, and a performance 
measurement system. The financing system implemented is job order costing. The 
budgeting system is a production budget in the form of RAB, and the performance 
measurement system applied is sales growth and variance analysis. 
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PENDAHULUAN 
 Covid-19 merupakan jenis 
penyakit menular yang disebabkan 
oleh coronavirus yang baru 
ditemukan. Penyakit ini mulai 
mewabah di Wuhan, Tiongkok pada 
Desember 2019. Covid-19 kini sudah 
menyerang 215 negara di Dunia. 
Covid-19 dapat menyebar ke orang 
lain melalui percikan-percikan dari 
hidung atau mulut yang keluar dari 
seseorang yang menderita Covid-19.  
Mudahnya persebaran Covid-19 
mengharuskan pemerintah Indonesia 
untuk menerapkan peraturan bagi 
perusahaan untuk melakukan 
pekerjaan dari rumah atau work from 
home dan bagi para pelajar untuk 
melakukan pembelajaran dari rumah. 
Peraturan ini dibuat guna mencegah 
terjadinya penyebaran virus yang 
lebih luas lagi. Namun, peraturan 
yang diterapkan ini tidak hanya 
memiliki dampak positif, tetapi juga 
memiliki dampak negatif lainnya, 
terutama dalam sektor perekonomian. 
Dalam CNBC edisi 25 Juni 2020, 
dijelaskan bahwa karantina wilayah 
dan jaga jarak yang dilakukan oleh 
masyaratakat karena khawatir tertular 
virus, mengakibatkan menurunnya 




keuangan, Sri Mulyani pada 
liputan6.com mengatakan bahwa 
banyak kegiatan yang dulunya 
berjalan lancar sekarang terhenti. 
Selain itu konsumsi masyarakat 
menurun. Padahal tingkat konsumsi 
masyarakat mempengaruhi 
perekonomian Indonesia sebesar 
60%.   Penurunan konsumsi ini 
memicu terjadinya perlambatan usaha 
yang memicu terjadinya perlambatan 
kapasitas produksi. Kapasitas 
produksi adalah jumlah maksimum 
output yang dapat diproduksi dalam 
satuan waktu tertentu (Yamit, 2011).  
 Banyak perusahaan yang tidak 
dapat bertahan melawan kondisi ini. 
Namun, tidak sedikit pula perusahaan 
yang dapat beradaptasi dengan 
keadaan ini dan mampu bertahan. 
Salah satunya adalah PT. Bumi 
Linggar Pertiwi. PT BLP atau BLP 
Property adalah perusahaan real 
estate yang telah berdiri lebih dari 30 
tahun lalu.  
 Salah satu cara yang dapat 
dilakukan perusahaan untuk 
beradaptasi dengan keadaan saat ini 
adalah dengan menerapkan 
Akuntansi Manajemen. Menurut 
Hansen dan Mowen (Hansen & 
Mowen, 2013) Akuntansi Manajemen 
adalah proses mengidentifikasi, 
mengumpulkan, mengukur, 
mengklasifikasi dan melaporkan 
informasi yang bermanfaat bagi 
pengguna internal dalam 
merencanakan, mengendalikan dan 
mengambil keputusan. Fabiana (Frigo 
Souza & Gasparetto, 2020) 
menyebutkan bahwa praktik 
akuntansi manajemen 
diklasifikasikan dengan cara yang 
berbeda, dilihat dari karakteristiknya, 
diantaranya tahap evolusi yang 
ditentukan oleh International 
Federation of Accounting (IFAC) 
secara tradisional dan modern.  
 Pada saat yang seperti ini 
mengambil keputusan strategis sangat 
penting bagi perusahaan. Karena jika 
salah dalam mengambil keputusan 
perusahaan bisa mengalami 
penurunan mutu pada produknya, dan 
lebih buruk lagi bisa-bisa perusahaan 
tersebut tidak dapat bertahan. 
Menurut Kamilah Ahmad (2017) 
klasifikasi yang dominan dalam 
praktik akuntansi manajemen antara 
lain adalah sistem penganggaran, 
sistem pembiayaan, informasi untuk 
pengambilan keputusan, pengukuran 
kinerja, dan analisis strateji. 
 
RERANGKA TEORITIS YANG 
DIGUNAKAN DAN HIPOTESIS 
Akuntansi Manajemen  
 Akuntansi manajemen menurut 
(Horngren, Charles T., Foster, 2003) 
adalah suatu proses identifikasi, 
pengukuran, akumulasi, analisa, 
persiapan, penafsiran, dan 
komunikasi tentang informasi yang 
membantu masing-masing eksekutif 
guna memenuhi suatu tujuan 
organisasi.  
  Cokins (2011) mendefinisikan 
bahwa, akuntansi manajemen adalah 
suatu profesi yang melibatkan 
kemitraan dalam pengambilan 
keputusan manajemen, menyusun 
perencanaan dan sistem manajemen 
kinerja, serta menyediakan keahlian 




pengendalian untuk membantu 
manajemen dalam memformulasikan 
dan mengimplementasikan suatu 
strategi organisasi.  
  Halim & Bambang (2005) 
memiliki pendapat sendiri mengenai 
akuntansi manajemen. Mereka 
menyatakan bahwa akuntansi 
manajemen adalah kegiatan yang 
menghasilkan informasi keuangan 
untuk manajemen sebagai dasar 
pengambilan keputusan dalam 
menjalankan fungsi manajemen.  
  Dari pengertian-pengertian diatas, 
dapat diambil kesimpulan bahwa 
akuntansi manajemen adalah suatu 
proses analisis yang dilakukan guna 
mendapatkan informasi yang 
nantinya dapat digunakan dalam 
proses perencanaan guna 
merumuskan pengendalian, yang 
nantinya digunakan sebagai dasar 
pengambilan keputusan agar tujuan 
perusahaan tercapai.  
 Akuntansi manajemen berfungsi 
sebagai penghasil informasi untuk 
para manajer yang dapat digunakan 
untuk mengambil keputusan yang 
strategis bagi perusahaan.  
 Menurut (Supriyono & 
Suparwoto, 1983) tujuan akuntansi 
manajemen dikelompokkan menjaadi 
dua tujuan. Tujuan primer, yaitu 
membantu manajemen dalam 
pengambilan keputusan manajemen.  
Tujuan sekunder, yaitu membantu 
manajemen dalam menyusun 
perencanaan, membantu manajemen 
dalam menjawab masalah yang ada, 
membantu manajemen dalam 
melaksanakan fungsi pengendalian 
manajemen, membantu manajemen 
dalam melaksanakan sistem kegiatan 
manajemen (fungsi, produk, proyek 
atau segmentasi operasi lainnya).  
 Secara khusus Peranan akuntansi 
manajemen ialah sangat penting 
dalam menyediakan informasi bagi 
pemangku kepentingan secara 
keseluruhan, terutama bagi 
pengambil keputusan, para manajer, 
dan profesional. Akuntansi 
manajemen memiliki tanggung jawab 
pada pihak mediator atau penengah. 
Hal ini mengartikan bahwa akuntansi 
manajemen dapat membantu 
manajemen dalam proses 
pengambilan keputusan supaya 
sumber ekonomi perusahaan dapat 
dialokasikan secara lebih efektif dan 
efisien, termasuk juga tanggung 
jawab dalam menyampaikan aspek-
aspek disfungsional yang disebabkan 
oleh masalah internal perusahaan.   
 Dalam penelitian (Ahmad, 2017) 
menyebutkan bahwa bidang praktik 
akuntansi manajemen terdiri dari 5 
bidang. Bidang pertama adalah 
Sistem pembiayaan. Sistem 
pembiayaan digunakan untuk 
merancang pengendalian biaya yang 
dikeluarkan selama proses bisnis. 
 Bidang kedua adalah sistem 
penganggaran. Sistem penganggaran 
digunakan untuk merencanakan 
anggaran secara sistematis, yang 
terdiri dari tata kerja, pedoman kerja 
dan prosedur kerja penyusunan 
anggaran yang saling berkaitan. 
 Bidang ketiga adalah system 
pengukuran kinerja. Sistem 
pengukuran kinerja adalah sistem 




kinerja manajemen secara 
berkelanjutan dengan menselaraskan 
tujuan individu dengan tujuan 
organisasi.  
 Bidang keempat adalah system 
pendukung keputusan. Sistem 
pendukung keputusan merupakan 
sebuah sistem yang digunakan untuk 
melayani manajemen dalam 
meningkatkan efektifitas dalam 
pengambilan keputusan serta 
membantu membuat keputusan 
tentang masalah yang dihadapi.  
 Bidang kelima adalah akuntansi 
manaejemen strategis. Akuntansi 
manajemen strategis adalah proses 
penerapan sistem akuntansi untuk 
memeriksa, mengakomodasi, dan 




 Menurut Horngren, Datar dan 
Foste (2003) sistem akuntansi biaya 
adalah sistem yang menyediakan 
informasi yang dibutuhkan untuk 
akuntnasi manajemen dan akuntansi 
keuangan, yang biasanya digunakan 
untuk mengukur dan melaporkan 
setiap informasi keuangan dan non 
keuangan yang terkait dengan biaya 
perolehan atau pemanfaatan sumber 
daya dalam suatu organisasi 
(Horngren, Charles T., Foster, 2003). 
Menurut Bustami dan Nurlela 
akuntansi biaya adalah bidang ilmu 
akuntansi yang mempelajari 
pencatatan, pengukuran, serta 
pelaporan informasi biaya yang 
digunakan, selain itu juga untuk 
membahas penentuan harga pokok 
dari suatu produk yang diproduksi 
(Bustami & Nurlela, 2010).  
 Dari uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa sistem 
pembiayaan adalah sistem yang 
menyediakan informasi biaya, baik 
informasi keuangan maupun non-
keuangan, yang nantinya akan 
digunakan untuk menentukan harga 
pokok produk.  
 Manfaat dari sistem pembiayaan 
adalah: 
1. Untuk melakukan perhitungan 
dan pelaporan biaya harag pokok 
suatu produk 
2. Untuk merinci biaya (harga) 
pokok produk pada tiap unsurnya 
3. Memberikan informasi dasar, 
guna membuat perencanaan 
biaya dan beban 
4. Memberikan data bagi proses 
penyusunan anggaran 
5. Memberikan informasi biaya 
bagi manajemen, guna 
dimanfaatkan dama 
pengendalian manajemen 
 Menurut Salman (Alfarisi & 
Boediono, 2021) klasifikasi biaya 
terbagi menjadi beberapa jenis 
penentuan biaya produk sebagai 
berikut: 
1. Metode akumulasi biaya 
a) Sistem biaya berdasarkan pesana 
(job order costing), menjadikan 
setiap nomor yang diterima 
dengan memberikan kode unik, 
yang kemudian diberi kartu 
pesanan, yang mana kertu 
tersebut dicatat setiap 




untuk pesanan tertentu, sehingga 
saat pesanan tersebut selesai 
mudah mengetahui total biaya 
produksi pesanan tersebut.   
b) Sistem biaya berdasarkan proses 
(process costing), sistem yang 
sering digunakan oleh 
perusahaan yang memproduksi 
produk homogen atau beberapa 
jenis produk secara masal.  
2. Metode pengukuran biaya  
a) Sistem biaya sesungguhnya, 
menggunakan jumlah biaya yang 
sesungguhnya dikeluarkan untuk 
menghasilkan produk, meliputi 
biaya bahan baku langsung, 
tenaga kerja langsung, dan 
overhead pabrik. 
b) Sistem biaya normal, 
menggunakan biaya 
sesungguhnya untuk bahan baku 
langsung dan tenaga kerja 
langsung, serta biaya normal 
untuk biaya overhead pabrik 
dengan cara menggunakan tarif 
yang telah ditentukan di muka. 
c) Sistem biaya standar, 
menggunakan tarif standar untuk 
biaya dengan kuantitas untuk 
ketiga jenis biaya produksi 
(bahan baku langsung, tenaga 
kerja langsung dan overhead 
pabrik). Biaya standar 
merupakan target biaya yang 
telah ditetapkan di muka yang 
harus dicapai oleh perusahaan.   
3. Metode pembebanan biaya 
overhead tetap 
a) System berdasarkan aktivitas 
(activity based-costing) yaitu 
pengalokasian biaya overhead ke 
produk dengan menggunakan 
kriteria sebab-akibat dengan 
metode akuntansi biaya yang 
mana pembebanan harga pokok 
produksi merupakan 
penjumlahan seluruh biaya 
aktifitas yang menghasilkan 
barang atau jasa. Aktivitas atau 
transaksi yang menyebabkan 
terjadinya biaya produksi disebut 
cost driver. 
b) Perlakuan biaya overhead tetap 
a. Sistem biaya variable 
b. Sistem biaya penuh  
Sistem Penganggaran  
 Anggaran adalah dokumen yang 
digunakan untuk mendamaikan 
prioritas-prioritas kegiatan 
perusahaan dengan menggunakan 
sumber pendapatan yang 
diproyeksikan. Anggaran 
menggabungkan suatu pengumuman 
dari berbagai aktivitas organisasi atau 
tujuan organisasi untuk jangka waktu 
tertentu dengan menggunakan 
informasi mengenai dana yang 
dibutuhkan untuk melakukan 
aktivitas atau mencapai tujuan 
tersebut (Faustino Cardoso, 1995). 
Sedangkan   Garrison dkk 
menyatakan bahwa anggaran adalah 
rencana yang disusun secara rinci 
mengenai penerimaan dan 
pemanfaatan sumber daya keuangan 
serta sumber daya lainnya untuk suatu 
periode tertentu (Garrison et al., 
2007).  
 Dari pengertian di atas, dapat 
diambil kesimpulan bahwa anggaran 
adalah rencana dana yang dibutuhkan 
dan disusun secara rinci berdasarkan 




mencapai tujuan organisasi pada 
suatu periode tertentu.  
 Marconi & Siegel (1989) manfaat 
anggaran adalah sebagai berikut:   
1. Mewakili kesepatan negosiasi 
dalam suatu organisasi mengenai 
tujuan kegiatan di masa yang 
akan datang. 
2. Sebagai gambaran prioritas 
alokasi sumber daya karena dapat 
bertindak sebagai kerangka kerja 
terperinci aktivitas perusahaan. 
3. Sebagai alat komunikasi internal 
antar departemen. 
4. Sebagai penyedia informasi 
mengenai hasil kegiatan dengan 
standar yang ada. 
5. Sebagai alat pengendalian yang 
mengarahkan manajemen dalam 
menentukan bagian organisasi 
6. Mempengaruhi dan memotivasi 
manajer serta karyawan untuk 
bekerja dengan konsisten, efektif 
dan efisien dalam kondisi 
kesesuaian antara tujuan 
perusahaan dan karyawan. 
 
Sistem Pengukuran Kinerja  
 Sistem pengukuran kinerja 
menurut Anthony dan Govindrajan  
adalah suatu mekanisme yang 
memperbaiki kemungkinan bahwa 
organisasi akan 
mengimplementasikan strateginya 
dengan baik sehingga berhasil 
(Anthony & Govindrajan, 2005). 
Sedangkan, Menurut Mulyadi 
pengukuran kinerja adalah penentuan 
yang dilakukan secara periodik, 
mengenai efektifitas operasional 
suatu organisasi maupun karyawan 
berdasarkan pada sasaran, standar dan 
kriteria yang telah ditetapkan 
sebelumnya (Mulyadi, 2001).    
 Dari uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa sistem 
pengukuran kinerja adalah 
pengukuran yang secara periodik 
dilakukan guna mengetahui sejauh 
mana kinerja dalam mencapai target 
yang sebelumnya telah ditetapkan.  
 Manfaat sistem pengukuran 
kinerja menurut Yuwono 
adalah(Yuwono, 2002):  
1. Melakukan penelusuran terhadap 
penilaian dari pelanggan, 
sehingga perusahaan dapat lebih 
dekat dengan pelanggan dan 
membuat seluruh orang dalam 
organisasi terlibat dalam upaya 
memberikan kepuasan 
pelanggan. 
2. Dapat memotivasi pegawai. 
3. Mengidentifikasi berbagai 
pemborosan yang mungkin 
terjadi. 
4. Membuat tujuan strategis 
menjadi lebih jelas 
5. Membangun kesepakatn 
Bersama untuk melakukan 
perubahan dengan memberi 
penghargaan atas perilaku yang 
diharapkan 
 
Stakeholder Theory  
 Menurut Freeman dan McVea 
(2001) Stakeholder adalah semua 
pihak, baik internal maupun eksternal 
yang dapat memberikan dampak pada 
perusahaan dan terkena dampak dari 
perusahaan, baik secara langsung 




utama dari teori stakeholder adalah 
untuk membantu manajemen 
perusahaan dalam meningkatkan 
penciptaan nilai sebagai dampak dari 
aktivitas-aktivitas yang dilakukan dan 
meminimalkan kerugian yang 
mungkin muncul bagi stakeholder.  
  Dalam mengembangkan 
stakeholder theory, (Freeman & 
McVea, n.d.) dalam Susanto dan 
Tarigan (2013) memperkenalkan 
konsep stakeholder dalam dua model 
yaitu: (1) model kebijakan dan 
perencanaan bisnis; dan (2) model 
tanggung jawab sosial perusahaan 
dari manajemen stakeholder. Model 
pertama berfokus dalam 
mengembangkan dan mengevaluasi 
persetujuan strategis perusahaan 
dengan kelompok-kelompok yang 
dukungannya diperlukan untuk 
kelangsungan usaha perusahaan. 
Sementara model kedua perencanaan 
perusahaan dan analisis diperluas 
dengan memasukkan pengaruh 
eksternal yang mungkin berlawanan 
bagi perusahaan. Kelompok-
kelompok yang berlawanan ini 
termasuk badan regulator dengan 
kepentingan khusus yang memiliki 




 Berdasarkan dari uraian teoritis 
penelitian tentang penerapan 
akuntansi manajemen yang 
diterapkan oleh perusahaan, maka 
kerangka pemikiran dalam penelitian 


























 Penelitian ini diawalai dengan 
mencari tahu sistem pembiayaan, 
sistem penganggaran, dan sistem 
pengukuran kinerja yang digunakan 
oleh perusahaan. Selanjutnya peneliti 
akan mengidentifikasi metode sistem 
pembiayaan, metode system 
penganggaran, dan metode sistem 
pengukuran kinerja yang diterapkan 
oleh perusahaan.  
 Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara dan 
dokumentasi. Teknik dokumentasi 
pada penelitian ini berguna untuk 
mengumpulkan data yang berkaitan 
dengan tahu sistem pembiayaan, 
sistem penganggaran, dan sistem 
pengukuran kinerja. Tahap terakhir 
adalah melakukan analisis bagaimana 
metode tersebut diterapkan dalam 
perusahaan analisis masalah yang ada 
menggunakan teori akuntansi 
manajemen dan setelah itu 
menjabarkan hasil analisis tersebut 




Rancangan Penelitian  
 Penelitian ini termasuk kedalam 
penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis yang berasal dari 
orang-orang yang berperilaku yang 
diamati. Pendekatan ini mengarahkan 
pada latar dan individu secara utuh 
(Moleong & Lexy, 2014).  
 Jenis penelitian kualitatif yang 
digunakan pada penelitian ini adalah 
penelitian studi kasus. Studi kasus 
merupakan salah satu metode dalam 
penelitian ilmu sosial. (Creswell, 
1998) menyatakan bahwa penelitian 
studi kasus adalah penelitian yang 
mengeksplorasi suatu sistem yang 
terikat atau sebuah kasus yang terjadi 
dalam kurun waktu tertentu melalui 
pengumpulan data yang mendalam 




 Unit analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sistem 
pembiayaan, sistem penganggaran, 
sistem pengukuran kinerja, dan 
pendukung pengambilan keputusan 




 Proposisi pada penelitian ini 
adalah, “Bagaimana penerapan 
akuntansi manajemen PT. Bumi 




Teknik Pengumpulan Data 
 Sumber data dilihat dari cara 
pengumpulannya terdiri dari dua 
jenis, yaitu sumber data primer dan 
sumber data sekunder. Pengumpulan 
data primer dapat dilakukan dengan 
menggunakan strategi opini. Strategi 
opini menurut (Hartono & Jogiyanto, 
2016) adalah teknik pengumpulan 
data melalui pendapat responden 
yang sumber datanya dapat diperoleh 
dari responden individu atau 
responden grup. Teknik pengumpulan 





1. Dokumentasi  
Menurut (Danial & Wasriah, 
2009) studi dokumentasi adalah 
metode pengumpulan sejumlah 
dokumen yang diperlukan 
sebagai bahan data informasi 
yang sesuai dengan masalah 
penelitian, seperti peta, data 
statistik, jumlah dan nama 
pegawai, data siswa, data 
penduduk, grafik, gambar, surat-
surat, foto, akte, dan sebagainya. 
Teknik dokumentasi ini 
digunakan untuk mendapatkan 
data mengenai Profil Perusahaan 
dan laporan keuangan selama 
tahun 2020 atau selama pandemi, 
yang nantinya data ini akan 
digunakan untuk mengetahui 
bagaimana penerapan sistem 
pembiayaan, sistem 
penganggaran, dan sistem 
pengukuran kinerja.   
2. Wawancara  
Djauzi Mudzakir (Mudzakir, 
2002) berpendapat bahwa 
wawancara adalah salah satu 
metode yang dapat dilakukan 
guna memperoleh informasi 
yang dapat dilakukan dengan 
cara bertanya langsung kepada 
responden mengenai fakta-fakta 
dari suatu peristiwa. Hal -hal 
yang akan ditanyakan mengenai 
penerapan sistem pembiayaan, 
sistem penganggaran, sistem 




Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data kualitatif yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis data model Miles and 
Hiberman yaitu: 
1. Reduksi Data  
Reduksi data berarti proses 
pemilihan untuk 
penyederhanaan, pengabstrakan, 
dan transformasi data kasar yang 
muncul dalam catatan – catatan 
yang tertulis di lapangan. 
Penelitian ini hanya memilih data 
yang penting dan membuang data 
yang yang tidak diperlukan. 
Setelah melakukan reduksi data 
diharapkan akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas untuk 
memudahkan peneliti melakukan 
pengumpulan data selanjutnya.  
2. Penyajian Data  
Penyajian data yang baik dapat 
membuat analisis kualitatif 
menjadi valid. Data yang 
disajikan dapat berupa jenis 
matrik, grafik, maupun bagan. 
Data yang seperti ini dirancang 
untuk tersusun sistematis dan 
mudah untuk dipahami.    
3. Penarikan Kesimpulan dan 
Verifikasi 
Verifikasi data pada penelitian 
kualitatif dilakukan secara terus 
menerus selama proses 
penelitian. Pada tahapan ini 
digunakan untuk menarik 
kesimpulan dari data yang telah 
direduksi dan disajikan sehingga 
mampu menjawab permasalahan 






ANALISIS DATA DAN 
PEMBAHASAN 
 
Gambaran Umum PT. Bumi 
Linggar Pertiwi 
Sejarah Perusahaan  
 PT. Bumi Linggar Pertiwi 
didirikan dengan nama PT Gresik 
Kota Baru berdasarkan Akta Notasris 
No. 1 pada 5 Oktober 1981. PT Gresik 
Kota Baru berubah menjadi PT Bumi 
Linggar Pertiwi pada tanggal 21 Juni 
1999. Saat ini BLP berada di Jl. Jawa 
No 99 GKB Desa Yosowilangun, 
Kecamatan Manyar, Kabupaten 
Gresik dengan Nomor Tanda Daftar 
Perusahaan Terbatas 
13.02.1.43.00180 yang berlaku 
sampai tanggal 21 Maret 2021.  
Berdasarkan pasal 3 
Anggaran Dasar Perusahaan, PT. 
BLP bergerak pada bidang real 
estate. Untuk mencapai tujuan dan 
maksud tersebut BLP melaksanakan 
kegiatan usaha pembangunan 
perumahan, pertokoan, perkantoran, 
Gedung, pabrik, jalan, jembatan, 
serta usaha dalam bidang jaringan 
pengairan, termasuk landasan lokasi 
pengeboran darat, pembukaan areal 
dan perpipaan.  
  
Kriteria Perusahaan yang 
Bertahan  
 Perusahaan dikatakan dapat 
bertahan saat pandemi adalah 
perusahaan yang tidak mengalami 
kebangkrutan. Perusahaan yang dapat 
bertahan juga dapat beradaptasi 
dengan keadaan saat ini. Selain itu 
perusahaan masih dapat melakukan 
kegiatan produksi, meskipun 
produksi yang dilakukan mengalami 
penurunan dari tahun sebelumnya.  
Analisis Data  
Identifikasi Sistem Pembiayaan  
 Sistem pembiayaan yang 
digunakan oleh perusahaan sebelum 
pandemi adalah Berdasarkan hasil 
wawancara dengan karyawan PT. 
Bumi Linggar Pertiwi, karyawan 
tersebut menyatakan bahwa 
perusahaan tidak menggunakan yang 
namanya sistem pembiayaan. Namun 
karyawan tersebut juga mengatakan 
bahwa untuk menentukan besaran 
biaya produksi adalah dengan melihat 
berapa banyak biaya yang 
dikeluarkan untuk melakukan 
produksi. Produksi di hitung 
berdasarkan pada pekerjaan yang 
dilakukan. Ketika pekerjaan 
dilakukan maka dibutuhkan bahan 
baku langsung, tenaga kerja langsung 
dan biaya overhead. Biaya bahan 
baku langsung dihitung berdasarkan 
jumlah pemakaiannya. Biaya tenaga 
kerja langsung dihitung berdasarkan 
jam kerja. Biaya overhead dihitung 
berdasarkan biaya variable atau biaya 
tetap.  
 Besaran biaya produksi akan 
dibebankan kepada pembeli. Karena 
saat membeli rumah, yang pertama 
dibeli adalah tanah kavling. 
Pembangunan rumah dilakukan 
selang 1 tahun setelah tanah kavling 
dipesan. Pada periode satu tahun 
inilah perusahaan mendapatkan uang 
untuk digunakan dalam memproduksi 
rumah. Karakteristik dari job order 
costing adalah: 
a) Sistem ini diterapkan pada 




pesanan dalam bentuk produk 
atau jasa yang beraneka ragam 
dan berbeda antara pesanan yang 
satu dengan yang lain, atau 
dengan kata lain produk yang 
dihasilkan heterogen.  
b) Biaya produksi diakumulasi ke 
masing-masing pesanan job. 
Pesanan dapat berupa produk 
atau sekelompok produk batch of 
goods.  
c) Biaya per unit produk dihitung 
dengan cara membagi total biaya 
pesanan dengan jumlah unit 
produk yang dihasilkan dari 
pesanan tersebut.  
d) Di dalam sistem biaya pesanan 
terdapat kartu biaya pesanan 
sebagai dokumen yang 
digunakan mengakumulasi biaya 
ke dalam pesanan tertentu.  
 
Identifikasi Sistem Penganggaran  
 Sistem penganggaran yang di 
laksanakan pada PT. Bumi Linggar 
Pertiwi adalah production budget. 
Production budget sendiri berarti 
bahwa rencana biaya-biaya yang 
terjadi untuk mengolah bahan baku 
menjadi produk jadi siap untuk dijual. 
Hal ini sesuai, karena sebelum 
membangun sebuah proyek 
perusahaan terlebih dahulu membuat 
RAB. RAB adalah rencana anggaran 
biaya. Secara sederhana RAB berarti 
perkiraan biaya yang akan 
dikeluarkan untuk melaksanakan 
kegiatan tertentu dalam proyek.  
 RAB yang diterpapkan oleh 
perusahaan terdiri dari 12 pekerjaan, 
yaitu pekerjaan tanah, pekerjaan 
pondasi, pekerjaan beton, pekerjaan 
atap, pekerjaan pasangan dan 
plesteran, pekerjaan lantai dan 
dinding, pekerjaan plafon, pekerjaan 
pengecatan, pekerjaan pintu dan 
jendela, pekerjaan instalasi air, 
pekerjaan instalasi listrik, dan 
pekerjaan lain-lain.   
 Perusahaan juga membuat 
anggaran biaya tenaga kerja langsung 
dan anggaran biaya overhead. 
Anggaran biaya tenaga kerja 
langsung terdiri dari 5 tukang dan 15 
pekerja. Jam kerja untuk tiap tukang 
maupun pekerja adalah sama, sebesar 
1152 jam. Tarif tiap jam untuk tukang 
sebesar Rp 12.500 dan untuk pekerja 
sebesar Rp 10.000.  
 Anggaran biaya overhead terdiri 
dari 7 jenis yaitu upah/gaji tidak 
langsung, pembersihan lokasi, pagar 
proyek, papan proyek, sewa alat 
berat, pekerjaan pengukuran & 
bouwplank, dan pengadaan listrik dan 
air kerja. Pada anggaran biaya 
overhead terdapat dua jenis biaya 
yang digunakan yaitu biaya tetap dan 
biaya variabel.  
 Anggaran sebelum pandemi masih 
sama dengan keadaan saat pandemi. 
Anggaran sebelum pandemi juga 
direncanakan berdasarkan pada 
kegiatan yang ada dan berupa RAB. 
Anggaran sebelum pandemi 
dianggarkan berdasarkan pada 
pendapatan tahun sebelumnya dan 
target yang ingin dicapai oleh 
perusahaan kedepannya. Untuk 
besaran anggaran bahan baku 
langsung, bergantung pada banyak 
sedikitnya bahan yang digunakan. 
Sedangkan untuk anggaran biaya 




bulan, karena waktu enam bulanlah 
yang disediakan oleh perusahaan bagi 
para pekerja untuk menyelesaikan 
proyeknya. Anggaran biaya overhead 




Identifikasi Sistem Pengukuran 
Kinerja  
 Sistem pengukuran kinerja yang di 
laksanakan pada PT. Bumi Linggar 
Pertiwi adalah Pertumbuhan 
penjualan dan analisis varians.  
 Pertumbuhan penjualan adalah 
salah satu perhitungan yang dapat 
dilakukan oleh perusahaan guna 
mengetahui kinerja penjualan. Dalam 
hal ini kinerja penjualan menjadi 
tanggungjawab dari bagian 
pemasaran. Berikut adalah data 
penjualan PT. Bumi Linggar Pertiwi 
Tabel 1 Data Penjualan 
Data penjualan (Unit) 
Tipe Rumah  2019 2020 
Permata Orchard 3 1 
Permata Visio 12 7 
Permata Botanical 2 0 
Permata Sportivo 8 5 
Permata Serenity  10 8 
Total 35 21 
Sumber: PT. BLP Tahun 2020 – Data 
Diolah 
 
Rumus pertumbuhan penjualan:  
Sales Growth =  
(𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡ℎ𝑛 𝑠𝑘𝑟𝑛𝑔−𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡ℎ𝑛 𝑠𝑏𝑙𝑚)
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡ℎ𝑛 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚𝑛𝑦𝑎
Sales Growth  = 
(21−35)
35
 X 100 
= - 0.4 X 100 
= - 40 % 
 Berdasarkan perhitungan di atas, 
dapat diketahui bahwa terjadi 
penurunan penjualan sebesar 40%.  
 Sistem pengukuran kinerja yang 
kedua adalah analisis varians. 
Analisis varians sendiri berarti 
melakukan perbandingan antara biaya 
yang dianggarkan dengan realisasi. 
Perbandingan biaya yang digunakan 
dalam analisis varians adalah biaya 
bahan baku langsung, biaya tenaga 
kerja langsung dan biaya overhead.  
 Dalam menghitung analisis 
varians biaya bahan baku langsung 
terdapat dua rumus selisih yang bisa 
digunakan yaitu: 
a. Selisih harga  
SH  = (HSt – HS) x KS  
SH  = Selisih Harga 
HSt = Harga Standar yang 
dianggarkan 
HS  = Harga Sesungguhnya 
KS  = Kuantitas Sesungguhnya 
 
b. Selisih kuantitas 
SK = (KSt – KS) x HSt 
SK = Selisih kuantitas 
KSt = Kuantitas Standar yang 
dianggarkan 




HSt = Harga standar yang 
dianggarkan 
 
Tabel 2 Analisis Varians Bahan Baku Langsung 
Sumber: PT. BLP Tahun 2020 – Data Diolah 
 
 Merujuk pada tabel di atas terjadi 
selisih merugikan (unfavorable) 
sebesar Rp 29,658,400. Hal ini 
berbeda dengan perbandingan 
anggaran dan realisasi pada tahun 
2019. Pada tahun 2019 selisih yang 
terjadi adalah selisih menguntungkan 
(favorable) sebesar Rp 5.567.900.  
 
 Pada biaya tenaga kerja langsung 
standar jam kerja normal perusahaan 
adalah 8 jam perhari dalam waktu 144 
hari pekerjaan, sehingga menjadi 
1152 jam. Jumlah tenaga kerja 
langsung pada tahun 2019 berjumlah 
23 orang, dengan 6 orang tukang dan 
17 orang pekerja. Pada tahun 2020 
berjumlah 20 orang, yang terdiri dari 
5 pekerja dan 15 tukang.  
 
 
Realisasi tenaga kerja langsung pada 
tahun 2019 untuk tukang sebesar 
1162 jam dan pekerja sebesar 1165. 
Pada tahun 2020 untuk tukang 
sebesar 1160 jam dan pekerja sebesar 
1167 jam.  
 
 Data yang terdapat pada biaya 
tenaga kerja langsung dapat 
digunakan untuk menghitung varian 
tenaga kerja langsung yang lebih rinci 
dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut:   
a. Menghitung Selisih Tarif tenaga 
kerja Langsung  
1. Selisih Tarif Upah   





 Anggaran Biaya 
Bahan Baku  
 Realisasi Biaya Bahan 
Baku  
Favorable Unfavorable Favorable Unfavorable
PEKERJAAN TANAH 6,602,700Rp                 7,235,400Rp                 351,200Rp               789,100Rp                117,100Rp           311,900Rp           
PEKERJAAN PONDASI 29,822,800Rp                37,748,100Rp               7,916,100Rp              -Rp                     9,200Rp              
PEKERJAAN BETON 38,217,000Rp                46,112,500Rp               4,600Rp                  7,896,600Rp              -Rp                     3,500Rp              
PEKERJAAN ATAP 17,021,700Rp                20,425,900Rp               149,400Rp               3,211,300Rp              -Rp                     342,300Rp           
PEKERJAAN PASANGAN 
DAN PLESTERAN 63,020,400Rp                60,637,500Rp               8,290,900Rp            5,943,100Rp              53,100Rp            18,000Rp            
PEKERJAAN LANTAI DAN 
DINDING 21,545,400Rp                19,451,000Rp               4,332,200Rp            2,243,200Rp              7,600Rp              2,200Rp              
PEKERJAAN PLAFON 8,990,700Rp                 10,795,000Rp               -Rp                         1,980,400Rp              181,800Rp           5,700Rp              
PEKERJAAN PENGECATAN 16,686,200Rp                20,033,500Rp               -Rp                         3,348,700Rp              1,900Rp              500Rp                 
PEKERJAAN PINTU DAN 
JENDELA 8,024,100Rp                 9,538,900Rp                 -Rp                         1,506,400Rp              3,100Rp              11,500Rp            
PEKERJAAN INSTALASI AIR 6,890,300Rp                 8,268,300Rp                 -Rp                         1,378,000Rp              -Rp                     -Rp                     
PEKERJAAN INSTALASI 
LISTRIK 9,095,000Rp                 10,914,000Rp               -Rp                         1,819,000Rp              -Rp                     -Rp                     
PEKERJAAN LAIN-LAIN 22,088,500Rp                26,503,100Rp               -Rp                         4,413,900Rp              500Rp                 1,200Rp              
Total 248,004,800Rp           277,663,200Rp          13,128,300Rp       42,445,800Rp         365,100Rp        706,000Rp        
JENIS PEKERJAAN 
Varians 




Tabel 3 Selisih Tarif Upah 
Selisih Tarif Upah 2019 
  (TUSt-TUS) JKSt Total 
Tukang  (Rp 12,500 - Rp 12,500) (6 x 1152) 0 
Pekerja  (Rp 10,000 - Rp 10,000) (17 x 1152) 0 
Selisih Tarif Upah 2020 
  (TUSt-TUS) JKSt Total 
Tukang  (Rp 12,500 - Rp 12,500) (5 x 1152) 0 
Pekerja  (Rp 10,000 - Rp 10,000) (15 x 1152) 0 
Sumber: PT. BLP Tahun 2020 – Data Diolah 
Keterangan: 
STU  = Selisih Tarif Upah 
TUSt  = Tarif Upah Standar yang 
dianggarkan  
TUS  = Tarif Upah Sesungguhnya  
JKSt  = Jam Kerja Standar yang 
dianggarkan 
 
2. Selisih Efisiensi Upah  
SEU = (JKSt – JKS) x (TUSt) 
Tabel 4 Selisih Efisiensi Upah 
Selisih Efisiensi Upah 2019 
  (JKSt-JKS) TUSt Total 
Tukang  (1152-1162) (6 x Rp 12,500) Rp 750,000 (Unfavorable) 
Pekerja (1152-1165) (17 x Rp 10,000) Rp 2,210,000 (Unfavorable) 
Selisih Efisiensi Upah 2020 
  (JKSt-JKS) TUSt Total 
Tukang  (1152-1160) (5 x Rp 12,500) Rp 500,000 (Unfavorable) 
Pekerja (1152-1167) (15 x Rp 10,000) Rp 2,250,000 (Unfavorable) 
Sumber: PT. BLP Tahun 2020 – Data Diolah 
Keterangan: 
SEU  = Selisih efisiensi upah 
JKSt  = Jam Kerja Standar yang 
dianggarkan 
JKS  = Jam Kerja Sesungguhnya  





Tabel 5 Varian Tenaga Kerja Langsung 
 
Sumber: PT. BLP Tahun 2020 – Data Diolah
Berdasarkan hasil pada table dapat 
dilihat adanya varian efisiensi tenaga 
langsung pada 2019 tidak 
menguntungkan (unfavorable) 
sebesar Rp 2.960.000 dan pada 2020 
juga terjadi selisih tidak 
menguntungkan (unfavorable) 
sebesar Rp 2,750,000.  
Pada biaya overhead  
Pada anggaran biaya overhead terdiri 
dari upah gaji tidak langsung, 
pembersihan lokasi, pagar royek, 
papan proyek, sewa alat berat, 
pekerjaan pengukuran dan 
bouwplank, dan pengadaan listrik dan 
air kerja. Biaya overhead terdiri dari 
biaya tetap dan biaya variable. 
 Melihat data yang tertera pada 
tabel di atas ditemukan adanya 
perbedaan yang menguntungkan 
antara anggaran biaya overhead 
dengan realisasi biaya overhead. Pada 
tahun 2019 terjadi selisih 
menguntungkan (favorable) sebesar 
Rp 3.374.500. Pada tahun 2020 
terjadi selisih menguntungkan 
(favorable) sebesar Rp 2,152,000. 
Selain itu varian biaya overhead juga 
dapat dihitung menggunakan metode 
analisis spanding variance, seperti 
berikut ini:  
 
Tabel 6 Selisih Pengeluaran 2020 
BOP yang terealisasi  Rp    446,894,800  
BOP tetap pada kapsitas yang dianggarkan  Rp    347,094,300 – 
BOP variabel yang terealisasi  Rp      99,800,500  
BOP variabel yang dianggarkan   Rp    101,952,500 – 
Selisih pengeluaran (Favorable)  Rp        2,152,000  
Sumber: PT. BLP Tahun 2020 – Data Diolah  
  
Favorable Unfavorable Favorable Unfavorable Favorable Unfavorable
1 Tukang -Rp          -Rp           -Rp           750,000Rp        -Rp        750,000Rp    
2 Pekerja -Rp          -Rp           -Rp           2,210,000Rp     -Rp        2,210,000Rp 
2,960,000Rp     2,960,000Rp 
Favorable Unfavorable Favorable Unfavorable Favorable Unfavorable
1 Tukang -Rp          -Rp           -Rp           500,000Rp        -Rp        500,000Rp    
2 Pekerja -Rp          -Rp           -Rp           2,250,000Rp     -Rp        2,250,000Rp 
2,750,000Rp     2,750,000Rp 
Total Varian Tenaga 
Kerja Langsung 
No. Jenis Upah
Varian Tarif Tenaga 
Kerja 2020
Varian Efisiensi Tenaga 
Kerja 2020
Jumlah 




Varian Tarif Tenaga 
Kerja 2019






Tabel 7 Selisih Pengeluaran 2019 
BOP yang terealisasi  Rp    438,715,300  
BOP tetap pada kapsitas yang dianggarkan  Rp    346,974,300 – 
BOP variabel yang terealisasi  Rp      91,741,000  
BOP variabel yang dianggarkan   Rp      95,115,500 – 
Selisih pengeluaran (Favorable)  Rp        3,374,500  
Sumber: PT. BLP Tahun 2020 – Data Diolah  
Pembahasan 
Sistem Pembiayaan pada PT. BLP 
Sistem pembiayaan merupakan 
sebuah sistem yang diterapkan oleh 
perusahaan untuk menentukan jumlah 
biaya yang harus dilakukan untuk 
melakukan sebuah produksi. 
Besarnya biaya biasanya dihitung 
berdasarkan jumlah pekerjaan yang 
ada, jam kerja para karyawan, bahan 
baku yang dibutuhkan dan bahan 
pendukung yang digunakan.  
Sistem pembiayaan yang 
digunakan oleh perusahaan adalah job 
order costing. Sistem pembiayaan 
pesana ini adalah biaya-biaya yang 
dikumpulkan untuk pesanan tertentu 
dan harga pokok satuan dihitung 
dengan cara membagi total biaya 
produksi untuk pesanan tersebut 
dengan jumlah satuan produk dalam 
pesanan. Selain itu job order costing 
sesuai apabila diterapkan pada 
departemen atau pusat biaya yang 
menghasilkan produk yang 
heterogen. Hal ini sesuai dengan 
produk yang dihasilkan oleh 
perusahaan, karena perusahaan 
memiliki berbagai tipe rumah seperti 
tipe 30/60, tipe 40/65, tipe 45/90, tipe 
70/105, tipe 70/119 dan tipe 132/126.  
Biaya produksi perusahaan 
diakumulasikan pada tiap pesanan 
produk. Hal inilah yang mendasari 
bedanya biaya pada tiap produksi 
yang dilakukan. Perusahaan 
menjumlahkan seluruh biaya 
produksi yang dibutuhkan dan setelah 
itu membagi biaya produksi tersebut 
dengan sejumlah pesanan. Karena 
produksi akan dilakukan apabila 
sudah terjadi pesanan.     
 
 
Sistem Penganggaran pada PT. 
BLP 
Sistem penganggaran yang 
diterapkan oleh perusahaan adalah 
production budget. Production budget 
adalah sebuah perencanaan yang 
berisi rincian mengenai jumlah unit 
produk yang akan diproduksi selama 
periode yang akan datang, yang 
didalamnya terdapat rencana 
mengenai kualitas, jumlah, dan kapan 
produksi dilakukan. Anggaran 
produksi yang digunakan oleh 
perusahaan berupa RAB. RAB 
sendiri berarti rencana anggaran 
biaya. Dalam RAB terdapat uraian 
pekerjaan yang dibagi berdasarkan 
sub jenis pekerjaan, volume 




yang digunakan untuk pengukuran 
suatu barang atau objek yang berupa 
satuan meter persegi (m2), meter 
kubik (m3) atau unit. Selanjutnya ada 
harga satuan materialnya, terdapat 
total upah pekerja yang didapatkan 
dari biaya per jam X estimasi waktu 
pekerjaan X total pekerja dan total 
material bahan bangunan.    
Anggaran dibuat sebagai 
pengendalian, sekaligus pedoman 
dalam mengerjakan proyek. Sehingga 
tidak ditemukan pembengkakan biaya 
diakhir. Selain itu RAB pada PT. 
Bumi Linggar Pertiwi digunakan 
sebagai dasar bagian logistik untuk 
menyusun data kebutuhan bahan 
bangunan, dan digunakan untuk 
menyusun daftar harga rumah yang 
dipasarkan. Data RAB ini akan 
digunakan oleh bagian pemasaran 
sebagai dasar penentuan harga 
tersebut. 
 
Sistem Pengukuran Kinerja pada 
PT. BLP 
Pertumbuhan penjualan 
Penurunan penjualan yang terjadi 
sebesar 40%. Hal ini sejalan dengan 
pernyataan karyawan yang 
mengatakan tentang penurunan 
penjualan. Ketika pembukaan kavling 
biasanya produk telah terjual 
sebanyak 70 – 80%. Namun saat 
pandemi ini PT. Bumi Linggar 
Pertiwi juga membuka kavling baru 
dan yang terjual hanya kurang dari 
50%. Penyebab penurunan penjualan 
adalah karena banyaknya pembeli 
yang membatalkan pesanan. Mereka 
membatalkan pesanan karena 
beberapa dari mereka terkena phk, 
dampak dari covid-19. Mereka lebih 
memilih menggunakan uangnya 
untuk keperluan sehari-hari daripada 
digunakan untuk membayar angsuran 
rumah. Meski begitu bagian 
pemasaran perusahaan tetap berusaha 
untuk mendapatkan pembeli. Salah 
satu strategi yang diterapkan adalah 
dengan membuat diskon akhir tahun.  
Pada Analisis varians diemukan 
hasil bahwa pada tahun 2019 atau 
sebelum masa pandemi saat proyek 
terjadi terdapat selisih 
menguntungkan sejumlah Rp 
5,567,900. Selisih merugikan yang 
terjadi pada pekerjaan tanah 
disebabkan pada lebih tingginya 
biaya yang terealisasi daripada yang 
dianggarkan dan lebih banyaknya 
kuantitas yang terealisasi daripada 
yang dianggarkan. Selisih terdebut 
terjadi karena kurang tepatnya bagian 
perencanaan dalam merencanakan 
anggaran. Selisih merugikan yang 
terjadi ini sebesar Rp 517,400. 
Pada pekerjaan lain selain 
pekerjaan tanah terjadi selisih 
menguntungkan sebesar Rp 
6,085,300. Selisih menguntungkan 
ini terjadi karena harga satuan yang 
terealisasi lebih rendah daripada yang 
dianggarkan, meskipun terdapat 
beberapa kegiatan dalam pekerjaan 
yang harga satuannya lebih tinggi 
daripada yang dianggarkan. selain itu 
tidak sedikit pula kuantitas yang 
dianggarkan lebih tinggi daripada 
yang terealisasikan.  
Pada 2020 atau semasa pandemi 
dalam melakukan proyek terjadi 
selisih yang merugikan (unfavorable) 




merugikan ini menunjukkan bahwa 
bagian perencanaan belum dapat 
bekerja secara efektif dan efisien, 
karena tidak berpatokan dengan 
anggaran biaya yang telah dibuat. 
Sebagian besar selisih merugikan 
yang terjadi disebabkan oleh realisasi 
harga satuan lebih tinggi dari pada 
yang dianggarkan. Peningkatan harga 
satuanyang terjadi disebabkan karena 
adanya pandemi. Namun tetap saja 
selisih yang terjadi mengindikasikan 
bahwa PT. BLP tidak bekerja sesuai 
dengan apa yang telah mereka 
rencanakan.  
Hasil analisis di atas dapat 
dijadikan pedoman bagi divisi 
perencanaan untuk membuat 
perencanaan pada proyek lainnya. 
Karena dari selisih yang terjadi, 
menunjukkan bahwa perencanaan 
anggaran tidak disusun secara tepat. 
Sehingga pekerjaan proyek tidak 
dapat memproyeksikan anggaran 
secara tepat.  
Selisih atau varian yang terjadi 
pada biaya tenaga kerja langsung 
selama 2020 berupa selisih 
merugikan sebesar Rp 2,750,000. 
Pada tahun 2019 juga terjadi selisih 
merugikan sebesar Rp 2,960,000. 
Selisih yang terjadi disebabkan oleh 
jumlah jam kerja yang ternyata lebih 
banyak dari jumlah jam yang 
dianggarkan, meskipun upah yang 
diberikan nilainya tetap. Hasil 
tersebut didapatkan dari melakukan 
perhitungan selisih tarif upah dan 
selisih efisiensi upah dengan 
menggunakan data yang didapatkan 
dari responden.  
Keterlambatan kerja menyebabkan 
penambahan jam kerja sehingga 
menyebabkan kerugian. Penambahan 
jam kerja ini dapat disebabkan oleh 
faktor-faktor yang tidak terduga 
sehingga pekerjaan mengalami 
hambatan. Cuaca buruk yang tiba-tiba 
terjadi dapat menyebabkan pekerjaan 
dihentikan, bahan baku yang datang 
terlambat, dan terjadinya perubahan 
pekerjaan. Kejadian-kejadian di atas 
yang menyebabkan efisiensi realisasi 
lebih tinggi daripada yang 
dianggarkan, sehingga penambahan 
jam kerja harus diberikan agar proyek 
dapat selesai.  
Penambahan jam kerja tidak 
menyebabkan kebijakan perusahaan 
mengenai tenaga kerja langsung 
berubah. Perusahaan tetap melakukan 
kerjasama dengan pekerja. Karena 
kejadian yang menyebabkan 
pengerjaan proyek lebih lama, 
bukanlah faktor internal yang bisa 
dikendalikan melainkan faktor 
eksternal yang tidak bisa 
dikendalikan. 
Di saat melakukan perhitungan 
varian yang terjadi pada biaya 
overhead. Pada tahun 2019 terjadi 
selisih menguntungkan sebesar Rp 
3,374,500 dan pada tahun 2020 
sebesar Rp 2,152,000. Selisih pada 
tahun 2020 ini terjadi karena realisasi 
dari pagar proyek, papan proyek, dan 
sewa alat berat lebih kecil daripada 
yang dianggarkan. Selisih pada pagar 
proyek disebabkan karena ternyata 
perusahaan masih memiliki sisa pagar 
dari proyek sebelumnya, sehingga 




sebanyak yang dianggarkan.  Selisih 
pada papan proyek terjadi karena 
harga bahan baku mudah dan murah 
untuk didapatkan. Pada sewa alat 
berat juga mengalami selisih yang 
menguntungkan, hal ini disebabkan 
karena potongan yang diberikan oleh 
penyewa. Hal ini membuktikan 
bahwa perusahaan telah bekerja 
secara terukur, yakni dengan 
berpatokan pada anggaran biaya 
overhead yang telah direncanakan. 
Informasi pada perhitungan biaya 
overhead proyek didapatkan dari 
hasil wawancara dengan responden. 
Perhitungan di atas dapat dijadikan 
pedoman bagi divisi perencanaan 
dalam membuat keputusan 
perencanaa untuk anggaran biaya 
overhead pada proyek selanjutnya. 
Selisih yang terjadi merupakan bukti 
bahwa rencana anggaran yang 
disusun telah tepat dan sesuai dengan 
kebutuhan. Sehingga hal ini 
menunjukkan bahwa pekerjaan 
proyek sudah dapat memproyeksikan 
anggaran secara tepat sehingga 
anggaran dapat terealisasi dengan 
tepat.  
 
Perbedaan Akuntansi Manajemen 
Sebelum dan Sesudah Pandemi 
Pada sistem pembiayaan sebelum 
dan semasa pandemic tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan. Hal ini 
disebabkan karena perusahaan tidak 
melakukan perubahan sistem 
pembiayaan, sebab perusahaan tidak 
sampai melakukan yang namanya 
pengurangan karyawan dan 
pengurangan produksi. Pengurangan 
produksi tidak dilakukan karena biaya 
untuk produksi telah dianggarkan 
sebelum produksi dilakukan. Pada 
realisasi produksi, biaya yang 
dikeluarkan lebih besar daripada yang 
dianggarkan, hal ini mengharuskan 
perusahaan untuk menggunakan 
biaya tidak terduga.  
Pada sistem penganggaran tidak 
terjadi perubahan system yang 
diterpakan. Dalam membuat 
anggaran, perusahaan masih 
menggunakan production budget 
berupa RAB. RAB ini dibuat 
berdasarkan pada pendapatan tahun 
sebelumnya, sebab pendapatan pada 
tahun sebelumnya akan digunakan 
sebagai biaya produksi tahun 
depannya. Sehingga RAB tahun 2021 
disesuaikan dengan pendapatan yang 
didapatkan oleh perusahaan selama 
2020.  
Pada sistem pengukuran kinerja 
perusahaan menerapkan 
pertumbuhan penjualan dan analisis 
varians. Pertumbuhan penjualan 
diterapkan karena sebelum pandemic 
penjualan yang dilakukan oleh 
perusahaan selalu memiliki hasil yang 
memuaskan. Hal ini didasarkan 
karena pada saat pembukaan kavling, 
tanah yang terjual bisa menembus 
sampai 70 hingga 80 persen. Namun 
karena pandemic yang terjadi 
penjualan saat ini tidak sampai pada 
50 persen. Sehingga penjualan yang 
dilakukan tidak mengalami 
pertumbuhan, namun mengalami 
penurunan penjualan. Pada analisis 
varians sebelum pandemi terjadi 




bahan baku langsung dan biaya 
overhead. Hal ini terjadi karena 
banyak harga satuan yang 
dianggarkan lebih tinggi daripada 
realisasinya. Dan untuk biaya 
overhead dikarenakan realisasinya 
lebih sedikit daripada yang 
dianggarkan. Pada biaya tenaga kerja 
langsung terjadi selisih merugikan. 
Pada proyek selama pandemic biaya 
bahan baku mengalami selisih 
merugikan, karena harga satuan yang 
dianggarkan lebih kecil daripada yang 
terealisasi dan hal ini terjadi pada 
hampir semua pekerjaan yang ada. 
Selisih merugikan juga terjadi pada 
biaya tenaga kerja langsung. Biaya 
overhead tidak mengalami selisih 
merugikan. 
Melihat pada sistem pengukuran 
kinerja perusahaan, pada 
pertumbuhan penjualan yang 
biasanya penjualan perusahaan 
mengalami pertumbuhan, namun 
pada saat ini mengalami penurunan, 
perusahaan membuat strategi baru 
yang diterapkan guna meningkatkan 
penjualan. Strategi baru ini berupa 
pengadaan promo akhir tahun untuk 
pembelian rumah dua lantai. Promo 
ini dapat memberikan diskon hingga 
Rp 35,000,000.  
 
KESIMPULAN, 
KETERBATASAN, DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Adanya Akuntansi Manajemen 
pada PT. Bumi Linggar Pertiwi. 
Bidang praktik akuntansi 
manajemen yang terdapat pada 
perusahaan adalah sistem 
pembiayaan, sistem 
penganggaran dan sistem 
pengukuran kinerja.  
2. Sistem pembiayaan yang ada 
pada PT. Bumi Linggar Pertiwi 
adalah sistem job order costing. 
Karena perusahaan akan mulai 
membuat produk sesuai pesanan.  
3. Sistem penganggaran yang ada 
pada PT. Bumi Linggar Pertiwi 
adalah production budget dengan 
bentuk RAB (Rencana Anggaran 
Biaya). Anggaran biaya ini 
nantinya dijadikan dasar untuk 
penentuan harga jual rumah. 
Anggaran juga berfungsi sebagai 
pengendali agar biaya produksi 
tidak membengkak.  
4. Sistem pengukuran kinerja yang 
digunakan oleh PT. Bumi 
Linggar Pertiwi adalah 
pertumbuhan penjualan dan 
analisis varians. Pada 
pertumbuhan penjualan, saat ini 
perusahaan tidak mengalami 
pertumbuhan penjualan namun 
penurunan penjualan. Analisis 
varians yang dilakukan 
memperoleh hasil bersih selisih 




Penelitian ini masih memiliki 
keterbatasan yaitu: 
1. Peneliti tidak dapat langsung 
mengetahui akuntansi 
manajemen apa saja yang 




2. Dalam mendapatkan data 
dibutuhkan waktu yang lama.  
 
Saran 
 penelitian selanjutnya adalah 
sebagai berikut: 
1. Sebaiknya peneliti bisa 
mengetahui bagaimana 
penerapan akuntansi manajemen 
perusahaan dengan baik.  
2. Sebaiknya peneliti melakukan 
kesepakatan di awal dan 
memberitahu pihak perusahaan 
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